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SkripsiinimembahastentangPerbandingan Model Pembelajaran Discovery 
Learning dan Problem Based Learning Berbasis Assesment For Learing terhadap 
Hasil Belajar Matematika. Penelitianinibertujuan(1) untuk mengetahui 
hasilbelajarmatematikasiswakelas VII SMP Al MazaakhirahBaramuliKab.Pinrang 
yang diajardenganmenggunakan model pembelajaranDiscovery Learning 
berbasisAssessment for Learning. (2) 
Untukmengetahuihasilbelajarmatematikasiswakelas VII SMP Al 
MazaakhirahBaramuliKab. Pinrang yang diajardenganmenggunakan model 
pembelajaranProblem Based Learning berbasisAssessment for Learning. (3) 
Mengujiadatidaknyaperbedaanhasilbelajarsiswakelas VII SMP Al 
MazaakhirahBaramuliKab. Pinrang yang diajarmelalui model pembelajaran 
Discovery Learning berbasisAssessment for Learningdengan Problem Based 
Learning berbasisAssessment for Learning. 
Penelitianinimerupakanjenispenelitianexperimental 
desaindengandesainpenelitiannonequivalent control group 
design.PopulasipenelitianiniadalahseluruhpesertadidikkelasVII SMP Al Mazakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang yang berjumlah 40pesertadidikterdiriataskelasVII1 dan 
VII2.Teknikpengambilansampel yang digunakanadalah Sampling 
Jenuh.Sampelnyaadalahseluruhsiswa kelasVII SMP 
MazaakhirahBaramuliKab.PinrangdimanakelasVII1 sebagai kelas eksperimen 
1dankelaskelas VII2 sebagai kelas eksperimen 2.Instrumen yang 
digunakanuntukmengetahuihasilbelajarpesertadidikadalah tes. Teknikanalisis data 
yang digunakanadalahanalisisstatistikdeskriptifdananalisisstatistikinferensial. 
Berdasarkanhasilanalisisdeskripktifdiperoleh rata-rata nilai 
darikeduakelompoktersebut, yaitukelaseksperimen1 sebelumperlakuan (pre-
test)sebesar63,00dansetelahperlakuan(post-test)sebesar81,70sedangkan pada kelas 
eksperimen 2 rata-rata pre-testnya sebesar55,80dan rata-rata post-
testnyasebesar80,00. Berdasarkanhasilanalisisinferensialmenggunakan uji t 
sampelindependendengan tarafsignifikan = 0,05, diperolehnilaisignifikan sebesar 
0,401 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak karena nilai sig 
> (0,401 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al 
xiiii 
 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar menggunakan model pembelajaran 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, 
karsa, rasa, cipta, budi nurani) dan jasmani (panca indera serta keterampilan-
keterampilan). Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan 
cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga 
ini meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
1
 Dengan demikian pendidikan 
sangatlah penting karena dengan pendidikan dapat mengubah sikap dan membentuk 
karakter dalam diri individu dengan adanya dorongan dari lingkungan sekitar. 
Pendidikan juga merupakan salah satu kunci keberhasilan dalampembangunan 
nasional di Indonesia. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi 
perannya dimasa yang akan datang.
2
 Hal ini dimaksudkan agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, untuk itu pemerintah 
diharapkan mampu memperbaiki segala sarana yang menyangkut dengan pendidikan 
pada segala jenjang tentunya dengan memperbaiki mutu pendidikan.Mutu pendidikan 
ditingkatkan dengan memperbaiki mutu pembelajaran dimana pembelajaran itu 
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Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan(Cet.III;Jakarta:Rineka Cipta,2003),h. 7 
2
 Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menengah(Cet. I; Jakarta: 





sendiri merupakan perpaduan antara kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga adanya interaksi satu sama 
lain. Jadi, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Belajar juga merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
3
Belajar 
merupakan salah satu bentuk perilaku yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 
manusia. Belajar membantu manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
sehingga dengan belajar dapat menghasilkan suatu perubahan, menyangkut 
pengetahuan, sikap, dan perubahan tingkah laku. 
Dalam perspektif Agama Islam, Rasulullah saw mengemukakan pentingnya 
menuntut ilmu dan manfaatnya bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Sebagaimana 
Rasulullah saw bersabda: 
(زبلادبع نبا هاور)بلطملعلاتضيزفىلعلكملسموتملسم  
Terjemahnya: 
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Dalam Hadits lain Rasulullah saw juga bersabda: 
 ملعلاب هيلعف ايندلا دارا نم¸ملعلاب هيلعف ةزخلاا دارا نمو  ,  امهدارا نمو
ملعلاب هيلعف(يذمزتلا هاور)  
Terjemahnya: 
”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat  maka 
wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka 
wajib baginya memiliki ilmu”. 
Oleh karena itu kita diwajibkan untuk menuntut ilmu karena yang 
membedakan seseorang dengan yang lainnya hanya dengan ilmu yang dimiliki. Hal 
ini dinyatakan dalam surat Az-zumar/39: 9 yang berbunyi: 
                      
Terjemahnya:  
“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang-orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran.”4 
Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru dan siswa. 
Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar 
dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran 
dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesulitan, seni, agama, sikap dan keterampilan. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang 
saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, 
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Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan 
oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada proses pembelajaran di sekolah, guru tidak hanya dituntut mampu 
menyampaikan materi dengan baik, tetapi mampu memahami karakteristik siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu materi pelajaran di sekolah 
adalah matematika. Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat 
penting bagi siswa, matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran 
penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan lainnya. Pembelajaran matematika dikatakan efektif apabila siswa 
memahami konsep dari matematika dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Keberhasilan proses pembelajaran matematika dapat diukur dari 
tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Keberhasilan itu dapat dilihat dari 
aktivitas guru yang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai mediator, 
motivator dan fasilitator siswa sehingga siswa menjadi aktif dan kreatif serta 
pembelajaran pun menjadi efektif dan menyenangkan. 
Namun pada kenyataan di lapangan dapat dilihat bahwa minat belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika masih sangat rendah. Salah satu masalah pokok 
dalam pembelajaran matematika adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. 
Hal ini nampak rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat 
memprihatinkan. Keadaan tersebut tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran 
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yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik 
itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu. Selain itu, faktor yang cukup 
besar berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar adalah cara peserta didik 
memahami apa yang diajarkan oleh guru tentunya hal initidak terlepas dari cara 
mengajar seorang guru. Guru adalah pengajar yang mendidik, sebagai pendidik ia 
memusatkan perhatian pada kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan 
kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud emansipasi diri 
siswa. Sebagai guru yang pengajar, ia bertugas mengelola kegiatan belajar siswa di 
sekolah.
6
Guru sebagai pengelola artinya guru harus mampu menguasai materi 
sebelum diajarkan dan mampu menyajikan suatu metode yang membuat proses 
belajar mengajar lebih menyenangkan. Hal ini selaras dengan tanggung jawab 
seorang guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran yaitu seorang guru harus dapat 
merangsang, membimbing dan meningkatkan pengetahuan peserta didik.Untuk itu 
diperlukan model pembelajaran yang membuat siswa mendapatkan peluang dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki selama proses pembelajaran. 
Dalam kurikulum yang berlaku sekarang ini terdapat beberapa model yang 
dapat dipergunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran diantaranya 
Student Team Achievement Division (STAD), Problem Based Learning (PBL), 
Discovery Learning, Pembelajaran Cooperatif dan sebagainya. 
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Teori yang dikemukakan oleh Bruner bahwa berusaha sendiri mencari 
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Suatu konsekuensi logis, karena dengan 
berusaha untuk mencari pemecahan masalah secara mandiri akan memberikan suatu 
pengalaman konkret, dengan pengalaman tersebut dapat digunakan pula dalam 
memecahkan masalah-masalah serupa, karena pengalaman itu memberikan makna 
tersendiri bagi peserta didik.Ada empat hal pokok berkaitan dengan teori belajar 
Bruner. Pertama, individu hanya belajar dan mengembangkan pikirannya apabila ia 
menggunakan pikirannya. Kedua, dengan melakukan proses-proses kognitif dalam 
proses penemuan, siswa akan memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual yang 
merupakan suatu penghargaan intrinsik. Ketiga, satu-satunya cara agar seseorang 
dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki 
kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat, dengan melakukan penemuan 
maka akan memperkuat retensi ingatan.
7
 Empat hal di atas bersesuaian dengan proses 
kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning dan Problem Based Learning. 
Model Pembelajaran discovery learning dan problem based 
learningmerupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Discovery learning adalah model pembelajaran yang diatur sedemikian 
rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya 
                                                             
7
Hosnan,Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21(Cet. I;Bogor:  





itu tidak melalui pemberitahuan, dimana sebagian atau seluruh pengetahuan 
ditemukan sendiri dengan bantuanguru.Pada metode discovery learningstruktur 
pembelajarannya adalah induktif, yaitu menekankan siswa untuk menemukan pola-
pola, aturan, prinsip, dan struktur matematik melalui eksplorasi terhadap contoh-
contoh.  
Selain discovery learning, Model Pembelajaran problem based learning  juga 
diduga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Problem based learning 
adalah model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik, untuk membantu peserta didik mengidentifikasi 
hubungan antara bukti yang relevan dan masalah, untuk menginspirasi peserta didik 
terhadap pembelajaran bahkan ketika menghadapi masalah ambigudan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan karakter yang bertanggung jawab dan 
profesional.
8
Dengan segenap pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimilikinya,siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah yang kaya dengan konsep-
konsep matematika. 
Selain model pembelajaran, dalam serangkaian proses pembelajaran tidak 
terlepas dari suatuassessment(penilaian).Penilaian merupakan bagian penting yang 
tak terpisahkan dalam sistem pendidikan saat ini. Peningkatan kualitas pendidikan 
dapat dilihat dari nilai-nilai yang diperoleh siswa.
9
Dalam literatur yang relevan, 
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Chung Shan,“Applying Problem-based Learning (PBL) in UniversityEnglish Translation 
Classes”, The Journal of International Management Studies,Vol 7(Medical University, Taiwan), h.3 
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Nursalam, Pengukuran dalam Pendidikan (Cet. I;Makassar:Alauddin University Press, 





penilaian dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori utama: Pertama adalah 
penilaian sumatif, yang juga disebut sebagai penilaian pembelajaran, kategori kedua 
adalah penilaian formatif, juga dikenal sebagai penilaian berkelanjutan atau penilaian 
dinamis.
10
Salah satu penilaian yang dikembangkan oleh pakar pendidikan adalah 
Assessment for Learning. Assessment for Learning merupakan sebuah penilaian yang 
didalamnya terdapat suatu proses untuk mencari dan menafsirkan suatu bukti atau 
informasi yang digunakan oleh siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahami pembelajaran, apa yang harus dicapai oleh siswa dan bagaimana cara 
terbaik yang harus mereka lakukan untuk mencapainya. Sehingga dengan 
menggunakan Assessment for Learning siswa dapat memperhatikan dan mengontrol 
pekerjaannya sendiri, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satriani yang 
berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran Discovery Learningdan Problem Based 
Learningterhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba” 
mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba yang diajar melalui model pembelajaran 
Discovery Learning dengan Problem Based Learning.” Penelitian yang dilakukan 
oleh Yulia Indra Siregar & Agung Listiadi dengan judul “Studi Komparasi Hasil 
Belajar Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 
Learningdengan Discovery Learningpada Mata Pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 
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2 Nganjuk” mengatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran discovery learning denganproblem based 
learning. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Puji Rahayu dkk dengan judul 
“Eksperimentasi Model Problem Based Learningdan Discovery Learningpada Materi 
Perbandingan dan Skala ditinjau dari Sikap Peserta terhadap Matematika Kelas VII 
SMP Kabupaten klaten tahun pelajaran 2013/2014” mengatakan bahwa prestasi 
belajar peserta didik yang dikenai model Discovery Learninglebih baik daripada 
pembelajaran dengan Problem Based Learning. 
Berdasarkan observasi langsung di SMP AL Mazaakhirah Baramuli Kab. 
Pinrang yang dilaksanakan pada tanggal 1-3 Juni 2015, dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan guru masih menggunakan model pembelajaran langsung dan penugasan 
(pengerjaan soal) secara individu. Ketika guru menerangkan, siswa hanya diam, 
mendengarkan dan mencatat apa yang guru sampaikan kemudian mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan. Siswa juga kurang fokus dalam memperhatikan pelajaran. Saat 
guru bertanya, siswa yang menjawab hanya satu atau dua orang. Ketika diminta 
mengerjakan soal, ada beberapa siswa yang hanya menunggu jawaban dari teman 
atau bahkan menunggu jawaban gurusaat soal tersebut dibahas secara bersama-sama, 
jarang sekali terlihat adanya diskusi antar siswa dalam upaya memecahkan masalah. 
Siswa juga belum mengerti mengenai kegunaan mempelajari materi tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga metode ini membuat siswa cenderung pasif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran karena peran guru lebih dominan dibanding peran 





Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran, 
sebagian besar siswa masih menganggap bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk 
dihapal, sehingga siswa masih lemah dalam pemahaman konsep dari materi yang 
diajarkan karena siswa hanya cenderung menghapal apa yang diajarkan oleh guru 
bukan memahami sehingga sebagian besar siswa hanya diam dan 
mendengarkan.
11
Padahal yang diharapkan dalam proses pembelajaran matematika, 
siswa dapat aktif mengungkapkan ide-ide atau pendapat mereka sebagai pengetahuan 
awal yang telah mereka dapatkan pada proses pembelajaran yang berlangsung 
sebelumnya atau yang didapatkan dari pengalaman sehari-harinya.Selain itu, hasil 
belajar matematika siswa SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang secara 
keseluruhan masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 72 dari KKM 75. 
Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mengambil inisiatif untuk memperbaiki 
model pembelajaran matematika yang ada di sekolah sebagai sarana untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Peneliti ingin menerapkan model pembelajaran discovery learning dan 
problem based learninguntuk membandingkan hasil belajar matematika siswa dimana 
keduanya memiliki sintak yang berbeda. Sintaks model pembelajaran discovery 
learning adalah identifikasi siswa terhadap masalah, pemberian rangsangan, 
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik sebuah kesimpulan, 
sedangkan sintaks pada model pembelajaran problem based learningadalah orientasi 
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siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 
individual dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tentunya kedua model pembelajaran 
tersebut memiliki langkah-langkah yang berbeda, model pembelajaran discovery 
learning mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan memahami konsep, arti, 
dan hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah kesimpulan. Sedangkan 
problem based learning adalah metode mengajar yang menggunakan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai wadah bagi siswa belajar berpikir baik 
ingatan maupun keterampilan berpikir kritis. Jika kita melihat kedua model 
pembelajaran tersebut keduanya sama sama mengaktifkan siswa oleh karena itu 
peneliti disini nantinya akan menerapkan model pembelajaran dengan menekankan 
pada proses dalam belajar (assesment for learning) untuk melihat kemungkinan 
adanya perbedaan dari kedua model pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas,makapenulis tertarikinginmelakukanpenelitian 
dengan membandingkan dua model pembelajaran yang efektif dengan berbasis 
sebuah penilaian dengan judul penelitian “Perbandingan Model 
PembelajaranDiscovery Learning (DL)dan Problem Based Learning 
(PBL)BerbasisAssessment forLearning (AfL)Terhadap Hasil BelajarMatematika 
Siswa Kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang”. 
 
 





Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
discovery learning berbasis assessment for learning? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang yang diajar dengan model pembelajaran problem 
based learning berbasis assessment for learning? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar dengan 
model pembelajaran discovery learningdengan hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran problem based learning berbasis 
assessment for learning? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning berbasis assessment for learning. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning berbasis assessment for learning. 
3.  Menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa kelas VII SMP Al 





pembelajarandiscovery learning berbasisassessment for learning dengan 
problem based learning berbasis assessment for learning. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
1. Manfaat teoretis 
a. Sebagai wahana menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
pendidikan. 
b. Khasanah bacaan sekaligus sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru dapat menambah wawasan dan pemahaman guru dalam menggunakan 
model pembelajaran guna penyempurnaan dan perbaikan dalam proses 
pembelajaran dengan mengoptimalkan penerapan model pembelajaran discovery 
learning dan problem based learning. 
b. Bagi Siswa dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif sehingga 
siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran matematika. 
c. Bagi Sekolah sebagai sarana informasi untuk meningkatkan mutu pengajaran 
matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya di SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang dan dapat dijadikan alternatif untuk 





d. Bagi Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian 
yang dilakukan di kelas serta memberi gambaran pada peneliti sebagai calon 





A. Kajian teori 
1. Discovery Learning 
a. PengertianDiscovery Learning 
Pendekatan Discovery pertama kali dipopulerkan oleh Jerome 
Bruner.Pengertian Discovery Learningmenurut Jerome Bruner adalah metode belajar 
yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari 
prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman. Hal yang menjadi dasar ide J. 
Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan 
secara aktif didalam belajar di kelas. Untuk itu, Bruner memakai cara dengan apa 
yang disebutnya Discovery Learning, yaitu murid mengorganisasikan bahan yang 
dipelajari dengan suatu bentuk akhir.
1
Discovery Learning terjadi apabila individu 
terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa 
konsep dan prinsip.  
KonsepDiscovery adalah bahwa motivasi siswa untuk belajar sains akan 
meningkat apabila ia mempunyai pengalaman seperti yang dialami para peneliti 
ketika menemukan suatu temuan ilmiah.Dan semata-mata temuan tersebut bersifat 
alami sehingga masalah yang didapatkan berasal dari temuan yang telah diperoleh. 
Apabila dalam suatu proses pembelajaran digunakan pendekatan Discovery, berarti 
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dalam kegiatan belajar mengajar siswa diberi kesempatan untuk menemukan sendiri 
fakta dan konsep tentang fenomena ilmiah. Penemuan tidak terbatas pada 
menemukan sesuatu yang benar-benar baru. Pada umumnya materi yang akan 
dipelajari sudah ditentukan oleh guru, demikian pula situasi yang menunjang proses 
pemahaman tersebut. Siswa akan melakukan kegiatan yang secara langsung 
berhubungan dengan hal yang akan ditemukan. 
b. Ciri-ciri Discovery Learning 
Ciri utama belajar Discovery Learning, yaitu: 
1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 
menciptakan,menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan. 
2) Berpusat pada siswa. 




Pada metode Discovery struktur pembelajarannya adalah induktif, yaitu 
menekankan siswa untuk menemukan pola-pola, aturan, prinsip, dan struktur 
matematik melalui eksplorasi terhadap contoh-contoh. 
c. Langkah-langkah Discovery Learning 
 Pelaksanaan  model pembelajaranDiscovery Learningdi kelas, menurut Syah 
ada beberapa langkah-langkah yang harus dilaksanakan, yaitu: 
1) Problem statementatau identifikasi masalah. Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
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agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 
2) Stimulation atau pemberian rangsangan. Tahap ini berfungsi untuk 
menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 
membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan dan mengarahkan 
peserta didik pada persiapan pemecahan masalah. 
3) Data colletion atau pengumpulan data. Guru memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 
relevan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis. 
4) Data processing atau pengolahan data. Kegiatan mengolah data dan informasi 
yang telah diperoleh peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan 
sebagainya. 
5) Verification atau pembuktian. Pada tahap ini, peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang 
ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan pengolahan data. 
6) Generalization atau menarik kesimpulan. Proses menarik kesimpulan 
dapatdijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah 
yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil 
verifikasi, maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.
3
 
Dengan adanya proses induksi dari hal-hal khusus yang ditemukan dalam 
proses pembelajaran menuju pada hal-hal umum yang menjadi kesimpulan, maka 
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akan terjadi proses kontruksi pengetahuan pada benak siswa yang memberikan 
penjelasan konsep sehingga memberikan pemahaman konsep pada diri siswa. 
d. Kelebihan dan KekuranganDiscovery Learning 
1) Kelebihan Discovery Learning 
Kelebihan penerapan Discovery Learningsebagai berikut: 
a) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak 
kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif / pengenalan 
siswa. 
b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/ individual sehingga 
dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. 
c) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa. 
d) Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan 
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
e) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang 
kuat untuk belajar lebih giat. 
f) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri 
sendiri dengan proses penemuan sendiri. 




Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran Discovery 
Learning diharapkan ada interaksi antara guru dan siswa sehingga dalam proses 
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pembelajaran akan tercipta susana yang lebih menyenangkan dan mampu 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Kekurangan Discovery Learning 
Kekurangan penerapan Discovery Learningsebagai berikut: 
a) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini. 
Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya 
dengan baik. 
b) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil. 
c) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran 
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik penemuan. 
d) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu 
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/ 
pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa. 
e) Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara kreatif.5 
Pada setiap model pembelajaran pastinya terdapat kekurangan dan 
kelebihannya masing-masing sehingga menjadi dasar bagi guru untuk 
mempertimbangkan dalam menerapkan model pembelajaran tersebut. Begitupun 
dengan model pembelajaran  Discovery Learning namun dengan berbagai kelebihan 
yang dimiliki diharapkan siswa betul-betul dapat aktif dalam pembelajaran ini 
mengingat kelebihan yang dimiliki lebih dominan daripada kekurangannya. 
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2. Problem Based Learning 
a. Pengertian Problem Based Learning 
   ProblemBased Learning mula-mula dikembangkan pada sekolah kedokteran 
di Ontario, Kanada pada tahun 1960-an. Strategi ini dikembangkan sebagai respon 
atas fakta bahwa dokter muda yang baru lulus dari sekolah kedokteran ini memiliki 
pengetahuan yang sangat kaya, tetapi kurang memiliki keterampilan memadai untuk 
memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam praktik sehari-hari. Perkembangan 
selanjutnya,  ProblemBased Learning secara lebih luas diterapkan diberbagai mata 
pelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi.
6
Model pembelajaran ProblemBased 
Learningsangat cocok diterapkan untuk semua mata pelajaran, termasuk mata 
pelajaran matematika.Jika dikaitkan antara karakteristik matematika dan 
ProblemBased Learning, keduanyamemiliki benang merah satu dengan lainnya 
dimana matematika itu sendiri banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
ProblemBased Learning adalah model pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan 
inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri, 
penggunaannya didalam tingkat berpikir yang lebih tinggi, dalam situasi berorientasi 
pada masalah, termasuk bagaimana belajar.
7
Dari segi paedagogis, ProblemBased 
Learning didasarkan pada teori belajar kontruktivisme dengan ciri: 
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1) Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario permasalahan dan 
lingkungan belajar 
2) Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masalah menciptakan disonansi 
kognitif yang menstimulasi belajar. 
3) Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negoisasi sosial dan evaluasi 
terhadap keberadaan sebuah sudut pandang.
8
 
Selain teori belajar kontruktivisme, teori belajar yang melandasi pendekatan 
ProblemBased Learning adalah teori belajar Jerome Bruner. Menurut Jerome Bruner, 
Metode penemuan merupakan metode dimana siswa menemukan kembali, bukan 
menemukan yang sama sekali benar-benar baru. Belajar penemuan sesuai dengan 
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dengan sendirinya memberikan 
hasil yang lebih baik, berusaha sendiri mencari pemecahan masalah serta didukung 
oleh pengetahuan yang menyertainya, serta menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna.
9
Dari uraian mengenai pengertian ProblemBased Learning dapat 
disimpulkan bahwaProblemBased Learning merupakan model pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai 
pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. 
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b. Karakteristik Problem Based Learnig 
Karakteristik  problem based learningadalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang mengambang yang 
berhubungan dengan kehidupan nyata. 
2) Masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3) Siswa menyelesaikan masalah dengan penyelidikan auntentik. 
4) Secara bersama-sama dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi untuk 
memecahkan masalah yang diberikan. 
5) Guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator. 
6) Siswa bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan dan informasi 
yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja. 
7) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dalam bentuk produk 
tertentu. Produk dalam hal ini adalah berupa suatu pemrograman.
10
 
Prinsip utama ProblemBased Learning adalah penggunaan masalah nyata 
sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
masalah.Masalah nyata adalah masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari 
dan bermanfaat langsung apabila diselesaikan. 
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c. Langkah-langkahProblem Based Learning 
Langkah-langkah model pembelajaran problem based learningadalah sebagai 
berikut: 
1) Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefenisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Guru mendorong siswa 
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan informasi yag 
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalahnya. 
4) Mengembang dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa 
merencanakan dan menyiapkan karya. Guru membantu siswa merencanakan 
dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan model serta 
membantu berbagai tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu 
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Melalui langkah-langkah tersebut siswa diharapkan mampu mencapai tujuan 
yang ingin dicapai dalam penerapan model pembelajaran problem based learning. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 
1) Kelebihan Problem Based Learning 
Secara umum kelebihan atau kekuatan dari penerapan metode ProblemBased 
Learningantara lain: 
a) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan merasa 
tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan 
pembelajaran dalam kelas, tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari (real word). 
b) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman 
sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 
c) Makin mengakrabkan guru dengan siswa. 
d) Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan siswa melalui 




Dengan merujuk dari masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari siswa 
diharapkan mampu menemukan konsep-konsep dari pembelajaran matematika 
sehinggan mampu mengaktifkan siswa pada proses pembelajaran. 
 
                                                             
12






2) Kekurangan  Problem Based Learning 
Kekurangan dari penerapan model ini adalah : 
a) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 
masalah. 
b) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 
c) Aktifitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau guru.13 
Adapun kekurangan dari model pembelajaranProblemBased 
Learningdiharapkan guru memperhatikan sebelum memulai menggunakan model 
pembelajaran tersebut sehingga tujuan dari penerapan model pembelajaran dapat 
tercapai. 
3. Assesment For Learning 
Assessment for learningmerupakan salah satu penilaian yang dikembangkan 
oleh pakar pendidikan. Dalam literatur yang relevan, penilaian dapat diklasifikasikan 
ke dalam dua kategori utama yaitu penilaian sumatif dan penilaian 
formatif.
14
Penilaian Sumatif  dilakukan pada akhir semester dari akhir tahun. 
Tujuannya untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa yang berorientasi kepada akhir 
yang dicapai oleh siswa bukan hasilnya.Sedangkan penilaian formatif dilakukan pada 
akhir pelajaran dengan tujuan untuk menguji sejauh mana pemahaman siswa dan 
sebagai bahan masukan untuk guru untuk memperbaiki tingkat penguasaan materi 
dari peserta didik dan sekaligus untuk memperbaiki dalam proses 
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pembelajaran.Penilaian formatifdapat mencakup beberapa pendekatan yakni 
melakukan tes lebih sering, mengelola data atau bukti belajar dengan efektif, dan 
menggunakan Assesment for Learning.Hal ini dapat disimpulkan dan diasumsikan 
bahwa Assesment for Learningmerupakan himpunan bagian dari penilaian 
formatif.
15
Assesment for Learningmerupakan sebuah penilaian yang didalamnya 
terdapat suatu proses untuk mencari dan menafsirkan suatu bukti atau informasi yang 
digunakan oleh siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 
pembelajaran, apa yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang 
harus mereka lakukan untuk mencapainya. Sehingga dengan menggunakan 
Assessment for Learning siswa dapat memperhatikan dan mengontrol pekerjaannya 
sendiri, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya.Tujuan Assesment for 
Learningadalah untuk perbaikan pembelajaran dan juga menciptakan pembelajaran 
yang efektif yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
4. Hasil Belajar Matematika 
 Kata hasil dalam Kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.
16
 Berdasarkan kamus lengkap bahasa Indonesia, hasil 
adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha.Jadi hasil adalah hal-hal yang 
ditimbulkan atau muncul sebagai akibat dari usaha. 
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 Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
17
 Belajar merupakan tindakan dan 
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 
Proses belajar terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan sekitar. Lingkungan 
yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, 
manusia sehingga siswa dapat belajar dari kehidupan sehari-hari. 
 Secara umum,belajar dipahami sebagai perubahan yang relatif konstan dan 
berbekas pada diri individu setelah berinteraksi dengan lingkungannya secara aktif, 
menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.
18
 
Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif 
positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif. Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyak sekali baik sifat maupun 
jenisnya karena itu sudah tentu tapi tidak setiap perubahan dalam diri individu 
merupakan perubahan dalam arti belajar.
19
 Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam 
belajar diantaranya perubahan yang terjadi secara sadar, ini berarti bahwa individu 
yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu sekurang-kurangnya individu 
merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. 
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Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapanpun dan dimanapun. Apabila 
proses belajar itu diselenggarakan secara formal di tempat-tempat pendidikan, tidak 
lain hal itu bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada diri setiap siswa secara 
terencana baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 
Melalui proses belajar, seorang pelajar atau peserta didik yang tadinya tidak 
tahu suatu hal menjadi tahu. Proses belajar ini sebenarnya merupakan suatu masalah 
yang kompleks. Dikatakan demikian karena proses belajar terjadi dalam diri 
seseorang yang sedang melakukan kegiatan belajar tanpa dapat terlihat secara lahiriah 
(terjadi dalam pikiran orang). Oleh karena itu, proses belajar tersebut disebut proses 
intern. Sedangkan yang tampak dari luar adalah proses ekstern yang merupakan 
pencerminan terjadinya proses intern dalam diri peserta didik. Proses ekstern ini 
merupakan indikator yang menunjukkan apakah dalam diri seseorang telah terjadi 
proses belajar atau tidak. Oleh karena itu, hal yang perlu dilakukan pendidik adalah 
mengarahkan proses ekstern itu agar dapat mempengaruhi proses intern.
20
Proses 
belajar yang terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar berlangsung melalui 
enam tahapan, yaitu : 
a. Motivasi 
Motivasi adalah keinginan untuk mencapai sesuatu hal. Motivasi jangka 
pendek berupa minat belajar pada saat itu, dan  motivasi jangka panjang dapat berupa 
keinginan mendapat nilai ujian yang baik. 
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b. Perhatian pada pelajaran 
Peserta didik harus dapat memusatkan perhatiannya pada pelajaran. 
c. Menerima dan Mengingat 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan dan pengingatan 
yaitu struktur, makna, pengulangan pelajaran dan interverensi. 
d. Reproduksi 
Dalam proses belajar, seseorang tidak hanya harus menerima dan mengingat 
informasi baru saja, tetapi ia juga harus dapat menemukan kembali apa-apa yang 
pernah dia terima (reproduksi). 
e. Generalisasi 
Generalisasi dapat diartikan penerapan yang telah dipelajari dari situasi yang 
satu ke situasi yang lain. 
f. Menerapkan apa yang telah diajarkan dan umpan balik. 




Peserta didik sudah dapat mengaplikasikan dari apa yang telah dipelajarinya. 
Proses belajar yang terjadi pada peserta didik merupakan tahapan perubahan. Artinya, 
Perubahan yang terjadi pada peserta didik merupakan perubahan kearah yang lebih 
baik. 
Belajar  ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
22
Belajar merupakan 
salah satu faktor yang sangat dominan dan berpengaruh dalam pembentukan pribadi 
dan perilaku individu.Sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui 
kegiatan belajar. Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Matematika adalah “ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan”. 23 Matematikamerupakanilmu yang 
mempelajari segala hal yang berhubungan dengan angka.Tujuan matematika dalam 
pendidikan adalah kemampuan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran 
lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, kemampuan 
menggunakan matematika sebagai alat komunikasi, dan kemampuan menggunakan 
matematika sebagai cara bernalar yang dapat digunakan pada setiap keadaan, seperti 
berpikir kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, 
bersifat disiplin dalam memandang dan menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan uraian pengertian hasil belajar dan matematika, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika dalam penelitian adalah tingkat 
keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi matematika 
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setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh 
pada tes hasil belajarnya. Hasil belajar matematika siswa dapat diukur dengan 
menggunakan alat evaluasi yaitu tes hasil belajar siswa. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan tentang perbandingan model 
pembelajaran Discovey Learningdan Problem Based Learningterhadap hasil belajar 
matematika siswa diantaranya dilakukan oleh Satriani, Yulia Indra Siregar & Agung 
Listiadidan Puspita Indah rahayu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Satriani dengan judul “Perbandingan Model 
Discovery Learning dan Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Biologi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba”. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar biologi siswa melalui penerapan model pembelajaran 
discovery learning dan problem based learning pada siswa kelas X SMA Negeri 
Bulukumba pada pokok bahasan ekosistem. Hasil perhitungan menggunakan aplikasi 
Statistical Package For Social Science (SPPS) 18 diperoleh uji t yaitu thitung 
3,367>ttabel 2,024 dan nilai signifikansi (0,003 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dari penggunaan model pembelajaran discovery learning dan problem 
based learning terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 14 
Bulukumba. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Indra Siregar & Agung Listiadi dengan 





Problem Based Learning dengan Discovery Learning pada Mata Pelajaran Akuntansi 
di SMK Negeri 2 Nganjuk” Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
dengan model pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari hasil belajar siswa 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan nilai rata-rata kelas 
eksperimen 91,17 dan nilai rata-rata kelas control 85,29. Hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan hasil sebesar 0,026 atau 
kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima ini berarti  terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kelas yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 
dengan problem based learning. 
Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Indah rahayu dengan judul 
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Pembelajaran Menggunakan PBL dan 
Discovery Learning” Hasil penelitian menunjukkan bahwarata-rata hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL pada kelas ekperimen adalah 
53,90 dan kenaikan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 28,30 dengan N-gain 
sebesar 0,37 (kategori sedang) sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada kelas control adalah 
38,10 dan kenaikan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 9,60 dengan N-gain 
sebesar 0,13 (kategori rendah). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan PBL dan 
kelas control yang menerapkan discovery learning. Hasil tersebut menunjukkan 






C. Kerangka Pikir 
Dalam hal penguasaan materi dan cara pemilihan metode atau strategi 
pembelajaran yang sesuai sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Pemilihan dan penguasaan model pembelajaran yang tepat serta penguasaan 
keterampilan dasar mengajar merupakan suatu alternatif dalam usaha meningkatkan 
mutu pengajaran.  Banyak model-model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran di kelas termasuk model pembelajaran Discovery Learningdan Problem 
Based Learningyang dapatdigunakan sebagai model pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat berpikir dan karakteristik siswa di SMP pada pembelajaran 
matematika. Kedua model tersebut dipilih oleh peneliti dari beberapa banyak model 
pembelajaran agar siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa dapat menemukan sendiri konsep dari pembelajaran dan dapat memahami 
masalah yang sedang dikaji agar mendapatkan hasil belajar yang optimal. Model 
Pembelajaran Discovery Learningdipandang efektif karena akan memberikan peluang 
kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
Discovery Learningsiswa ditekankan dalam masalah penanaman konsep agar siswa 
lebih aktif untuk memikirkan jawaban tanpa diberitahu langsung oleh guru. 
Sedangkan dalam pembelajaran Problem Based Learningsiswa diharapkan aktif 
dalam proses pembelajaran dengan menghadapkan siswa dengan masalah nyata 
dalam kehidupan sehari hari sehingga siswa diharapkan mampu memecahkan 
masalah dengan menggunakan pengalaman  yang pernah dialaminya. Pada penelitian 





pembelajaran untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa 
tentunya melalui sebuah proses penilaian yang dilakukan peneliti nantinya. Dengan 
adanya hasil belajar yang diperoleh nantinya akan terlihat perbandingan yang 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih 
sementara.
24
Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan antara dua variabel 
atau lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan. Hipotesis 
akan diterima jika hasil pengujian membenarkan pernyataannya dan akan ditolak jika 
terjadi penyangkalan dari pernyataannya. 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kajian teori, penelitian yang 
relevan dan merujuk dari pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar melalui 
model pembelajaran discovery learningdan problem based learning berbasis 
assesment for learning” 
                                                             
24






A. Pendekatan, Jenisdan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif.Metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tekhnik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
Penelitian kuantitatif pada 
dasarnya menggunakan pendekatan deduktif yaitu dimulai dari paradigma teoretik  
menuju data, dan berakhir pada teori yang digunakan. Penelitian kuantitatif  bertumpu  
sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran. Karena itu  
dalam penelitian ini statistik memegang peran penting sebagai alat untuk 
menganalisis. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental desain.Penelitian 
eksperimental merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara 
benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab-akibat). Dalam studi 
eksperimental, peneliti memanipulasi paling sedikit satu variabel mengontrol variabel 
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3. Desain penelitian 
   Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah The Nonequivalent Control 
Group Design. Pada dasarnya, langkah-langkah dalam rancangan ini sama seperti 
pada rancangan pretest-posttestcontrol group design, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
3
 








X    =   Perlakuan 
O1=  Nilai kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛1 sebelum belajar dengan model pembelajaran 




O2 = Nilai kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛1 setelah belajar dengan model pembelajaran 
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O3 = Nilai kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛2 sebelum belajar dengan model pembelajaran 




O4 = Nilai kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛2 setelah belajar dengan model pembelajaran 




B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab.Pinrang  yang 
terletak di Jalan Pole Baramuli Km.7  Kab. Pinrang. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab.Pinrang dengan jumlah 40 
siswa. 
2.  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
5
Sampel yang baik 
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yaitu sampel yang memiliki populasi atau representatif artinya menggambarkan 
keadaan populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal tetapi walaupun 
mewakili sampel bukan merupakan duplikat dari populasi.Sampel penelitian ini 
adalahseluruh siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang tahun 
ajaran 2015-2016 yang terdiri dari dua kelas, yaitukelas VII.I yang terdiri dari 20 
orang siswa dan kelas VII.2 yang terdiri dari 20 orang siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa yang menjadi sampel dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli kab. 
Pinrang yang juga sebagai populasi dari penelitian ini, sehingga sampel penelitian ini 
termasuk dalam “Sampling Jenuh”. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi penelitian juga sebagai sampel penelitian. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1.  Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian.Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: Model 
pembelajaran discovery learning dan problem based learning berbasis assesment for 
learningsebagai variabel X sedangkan hasil belajar matematika sebagai variabel Y. 
2.  Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka operasional variabel 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang 






a. Discovery Learning berbasis Assesment for Learning 
Penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbasis Assesment for 
Learningyang dimaksud dalam penelitian ini adalahmengarahkan peserta didik untuk 
menemukan dan memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses yang berakhir 
dengan sebuah kesimpulan dengan mengacu pada sebuah penilaian yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 
pembelajaran, apa yang harus dicapai oleh siswa, dan bagaimana cara terbaik yang 
harus mereka lakukan untuk mencapainya. 
b. Problem Based Learningberbasis Assesment for Learning 
Penerapan model pembelajaranProblem Based Learningyang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah problem based learning adalah metode mengajar yang 
menggunakan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai wadah bagi 
siswa belajar berfikir baik ingatan maupun keterampilan berpikir kritis dengan 
mengacu pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam pembelajaran untuk 
mengetahui sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa yang harus dicapai oleh 
siswa, dan bagaimana cara terbaik yang harus mereka lakukan untuk mencapainya. 
c. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar Matematika adalah skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Jadi, hasil belajar matematika adalah skor yang dicapai siswa 
kelas VII SMP Al Mazaakhirah setelah mengikuti proses pembelajaran yang 





Learning dan Problem Based Learning berbasisAssesment for Learning untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan siswa. 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi di kelasVII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang 
untuk mengetahui kendala yang dialami oleh para guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. 
b. Merumuskan permasalahan berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 
c. Penulis menarik subjek penelitian dan menentukan kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2. 
d. Melakukan penentuan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
e. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
f. Membuat kisi-kisi soal pretest dan posttest. 
g. Membuat soal test objektif untuk mengevaluasi hasil belajar. 
2.  Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada kedua kelompok tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Kelompok ekperimen 1 






2) Penjelasan peserta didik tentang model pembelajaran Discovery 
Learningsekaligus melakukan proses pembelajaran. 
3) Menyajikan materi. 
4) Pemberian test akhir (posttest)dengan menggunakan instrumen penelitian. 
b. Kelompok eksperimen 2 
1) Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan test awal (pretest). 
2) Penjelasan peserta didik mengenai model pembelajaran Problem Based 
Learning sekaligus melaksanakan proses pembelajaran. 
3) Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 
4) Pemberian test akhir (posttest) dengan menggunakan instrumen penelitian. 
3.  Tahap Pengolahan Data 
Tahap pengolahan data hasil penelitian dilakukan dengan analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. 
F. Tekhnik Pengumpulan Data 
1.  Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII.1 SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learningberbasis Assesment for Learningdan siswa kelas 
VII.2 SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar dengan menggunakan 






2.  Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif berupa hasil tes belajar yang 
diberikan berupa tes uraian dengan jumlah soal 8 nomor untuk  pretestdan8 nomor 
untuk posttest. 
3.  Cara Pengambilan Data  
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa pada penelitian ini maka 
menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes untuk mengukur kemampuan 
kognitif siswa.Instrumen yang berbentuk tes uraian dengan jumlah soal 8 nomor 
untuk pretest dan 8 nomor untuk posttest. 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian. Mutu 
instrumen menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian.
6
Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes.Tes digunakan untuk memperoleh data 
tentang hasil belajar matematika siswa. Tes hasil belajar yang akan digunakan oleh 
peneliti yaitu tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Tes berupa tes uraian yang 
terdiri dari 8 item pertanyaan. Tes yang akan dibuat kemudian akan dianalisis 
validitas dan reliabilitas 
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learningdan Problem Based Learningterhadap 
penguasaan materi yang telah diajarkan. 
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H. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
1.  Uji Validitas Tes 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh sebuah alat ukur untuk mengukur secara tepat keadaan yang akan 
diukur.
7
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa uji validitas tes merupakan tahap 
pengujian terhadap instrumen tes untuk diketahui kelayakan penggunaannya sebagai 
alat pengumpulan data dalam penelitian.Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika 
hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes 
tersebut dengan kriterium. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran 
adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan 
∑𝑋𝑌      = jumlah perkalian X dan Y 
X = skor dari tes pertama (instrumen A) 
Y = skor dari tes kedua (instrumen B) 
Kriteria pengujian jika nilai Rxy≥ rtabelmaka soal ke-1 dinyatakan valid, 
begitupun sebaliknya jika Rxy≤ rtabel maka soal ke-1 dinyatakan tidak valid. Hasil uji 
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validitas instrumen terhadap 40 orang responden yang telah diolah dengan 
menggunakan SPSS Versi 20didapatkan nilai korelasi antara skor item dengan skor 
total. Nilai rtabelsebesar 0,312 yang diperoleh dari signifikansi sebesar 0,05 dan jumlah 
data 40. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai item 1,2,3,4,5,6,7 dan 8 lebih besar 
dari 0,312 (Rxy≥ rtabel) sehingga item soal pretestdinyatakan valid. Selanjutnya Dari 
hasil analisis didapatkan nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai 
rtabelsebesar 0,312 yang diperoleh dari signifikansi sebesar 0,05 dan jumlah data 40. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai item 1,2,3,4,5,6,7 dan 8 lebih besar dari 
0,312 (Rxy≥ rtabel) sehingga item soal posttestdinyatakan valid. (lihat ampiran A) 
2.  Uji Realibilitas tes 
Reliability berasal dari kata relyyang artinya percaya dan reliabel artinya dapat 
dipercaya. Tes hasil belajar dikatakan dapat dipercaya apabila memberikan hasil 
pengukuran hasil belajar yang relatif tetap secara konsisten.
8
Untuk menghitung 
reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai dengan bentuk tes uraian 
(esai), yaitu rumus alpha sebagai berikut:  
𝑟11 =  
𝑛
𝑛 − 1





dengan  r11 : koefisien reliabilitas perangkat tes  
n : banyaknya item tes  
   Σσb
2 : jumlah varians skor setiap butir tes  
σ1
2 : varians total  
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Berdasarkan hasil uji coba terhadap 40 orang responden diperoleh hasil uji 
realibilitas instrumen yang telah diolah dengan menggunakan SPSS Versi 20diperoleh 
nilai alpha sebesar 0,718 yang berarti tingkat kekonsistenan  instrumen soal pretest 
tinggi sehingga instrumen soal layak untuk digunakan. Selanjutnya hasil analisis uji 
realibilitas soal posttestdiperoleh nilai alpha sebesar 0,365 sehingga instrumen soal 
layak untuk digunakan. (lihat pada lampiran A). 
I. TeknikAnalisis Data 
         Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 
statistik  untuk pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. 
1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar     
matematika yang diperoleh dari kedua kelas eksperimen. Guna mendapatkan  
gambaranyang jelas tentang hasil belajar matematika, maka dilakukan 
pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan dalam  5 kategori: sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar 
siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan statistik 
deskriptif. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (jangkauan) 






R  = range 




b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan : 
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi 
c. Menghitung panjang kelas interval 
p = 
 
Keterangan :  
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval 
 
d. Persentase 
P =  
f
N
 x 100 % 
Dimana :  
P : Angka persentase  
f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
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N: Banyaknya sampel responden. 
e. Menghitung mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 






𝑋 =  Rata-rata untuk variabel 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖=  Tanda kelas interval variable10 
f. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝐷 =  
∑𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋 )
𝑛−1
     
Dengan : 
𝑆𝐷=  Standar Deviasi 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖=  Tanda kelas interval  variabel 
𝑋 =  Rata-rata  
n  =  Jumlah populasi
11
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika 
yang diperoleh siswa adalah kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Pengkategorian Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
              35 - 54 
              55 - 64 










2.  Statistik inferensial 
Statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan pengujian 
hipotesis.Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 




a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat  yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Keterangan :𝜒2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑂𝑖 =  Frekuensi hasil pengamatan 
𝐸𝑖=   Frekuensi harapan  
K =   Banyaknya kelas.
13
 
Kriteria pengujian normal bila 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 lebih kecil dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 dimana 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 diperoleh dari daftar 𝜒2dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Jika 
kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) dalam melakukan 
uji normalitas, maka digunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
H0: angka signifikan (Sig) <0,05, maka data tidak berdistribusi normal 
H1:angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal 
 
b. Uji Homogenitas  
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis yang dicapai pada sampel terhadap populasi. Dalam artian 
bahwa apabila data yang diperoleh hoogen maka kelompok-kelompok sampel berasal 
dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-test 
komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan separated varians 
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atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep 







Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika 
TabelHitung FF   dan populasi 
tidak homogen, jika Fhitung> Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF  didapat dari distribusi 
F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0  Jika kita menggunakan SPSS 
(Statistical Package for Social Science) dalam melakukan uji homogenitas, maka 
sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. 
H0:  Jika signifikansi yang diperoleh <0,05, maka variansi setiap sampel 
tidak sama (tidak homogen) 
H1  : Jika signifikansi yang diperoleh >0,05, maka variansi setiap sampel 
sama (homogen) 
c. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
𝐻𝑜 : 𝜇1 = 𝜇2  lawan  𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
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𝐻𝑜  = Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis assesment for learning dan 
Problem Based Learning berbasis assesment for learning terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang. 
𝐻1  = Ada perbedaan yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran 
discoveryLearningberbasis assesment for learning dan Problem Based 
Learning berbasis assesment for learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. 
Pinrang 
𝜇1  = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Discovery Learning berbasis assesment for learning 
𝜇2=  Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran  
Problem based learning berbasis assesment for learning. 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test.Terdapat beberapa rumus t-
test.Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 = 𝑛2 dengan varians homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus:   
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  
𝑥 1  −  𝑥 2
 
 𝑛1− 1 𝑠1
















𝑥1    = Nilai rata-rata kelompok eksperimen1 
𝑥 2= Nilai rata-rata kelompokeksperimen2 
𝑆1
2 = Variansi kelompokeksperimen1 
𝑆2
2 = Variansi kelompok eksperimen2 
𝑛1 =Jumlah sampel kelompokeksperimen1 
 𝑛2=Jumlah sampel kelompok eksperimen2.
15
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
1) Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  atau taraf signifikan > 𝛼  (nilai sign > 0,05)  maka 𝐻𝑂 
diterima dan 𝐻1 ditolak. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
dalam model pembelajaranDiscovery Learning berbasisAssesment for 
Learning dengan Problem Based Learning berbasisAssesment for 
Learningterhadap hasil belajar matematika siswa. 
2) Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  atau taraf signifikan < 𝛼  (nilai sign <  0,05) maka 𝐻𝑜  
ditolak dan 𝐻1  diterima.  Berarti,  ada perbedaan yang signifikan dalam 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbasisAssesment for 
Learning dengan Problem Based Learning berbasisAssesment for 
Learningterhadap hasil belajar matematika siswa.    
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang diperoleh datasebagai berikut: 
1. Deskripsi Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis 
Assesment for Learning 
Model PembelajaranDiscovery Learning adalah salah satu model 
pembelajaran yang mengutamakan pada pemahaman konsep siswa.Pada Model 
PembelajaranDiscovery Learningini terjadi pengelompokan siswa dalam aktivitas 
belajar dan selanjutnya satu kelompok mempersentasikan hasil dari aktivitas tersebut 
kemudian kelompok yang lain memberikan tanggapan, guru memberikan pengarahan, 
pertanyaan sehingga lebih mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 13Januari 2016 selama 2 x 40 
menit. Pertemuan pertama merupakan perkenalan dengan peserta didik sekaligus 
memberikan tes awal (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
belajar matematika peserta didik sebelum penggunaan model pembelajaranDiscovery 
Learning.Pretest berlangsung selama 2 x 30 menit, kemudian disisa waktu yang ada 






Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 18 Januari 2016 selama 2 x 40 
menit. Pada pertemuan kedua ini peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang kemudian peneliti mulai membagikan LKS kepada masing-masing kelompok 
dengan menerapkan model pembelajaranDiscovery Learningpada kelas eksperimen 1. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti pada 
kelas eksperimen 1 adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti membuka pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar 
dan menyiapkan kelas sekaligus menyuruh siswa untuk duduk dengan teman 
kelompoknya. 
2. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
3. Peneliti membagikan LKS kepada masing-masing kelompok sebagai bahan 
diskusi. 
4. Peneliti menjelaskan tugas yang harus dikerjakan dan meminta siswa untuk 
mengemukakan ide atau cara menyelesaikan masalah tersebut dengan 
kelompoknya. 
5. Peneliti membimbing siswa untuk menemukan konsep dari tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
6. Peneliti meminta salah satu kelompok untuk melaporkan hasil kerja 
kelompoknya dan kelompok yang lain diminta untuk menanggapi.  
7. Peneliti memberikan evaluasi secara individu tentang materi yang telah di 





 Pertemuan ketiga, keempat, kelimasama dengan pertemuan kedua, hanya 
materi yang diberikan kepada siswa berlanjut dari materi sebelumnya sehingga siswa 
tidak ketinggalan materi pelajaran. 
 Pertemuan keenam yang berlangsung pada tanggal 27Januari 2016 merupakan 
pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest) dengan waktu 2 x 
30 menit. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis 
Assesment for Learningpada Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPAl Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai 
hasil belajarpretestdanposttest siswa. Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
lampiran A. 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada kelompok 
eksperimen 1 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output SPSS 
dibawah ini ! 
Tabel 4.2 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang yang Belajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Discovery Learning 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Pretest 20 28 47 75 63,00 7,240 52,421 
Postest 20 18 72 90 81,70 5,110 26,116 





Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa:  
a) Pretest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 1sebelum penggunaan 
model pembelajaran discovery learningadalah 47sedangkan nilai tertinggi adalah 75, 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 63,00. 
b) Posttest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 1 setelah penggunaan 
model pembelajaran discovery learning adalah 72sedangkan nilai tertinggi adalah90, 
nlai rata-rata yang diperoleh adalah 81,70. 
Berdasarkan hasil  pretestdan posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
63,00 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 81,70 dengan selisih sebanyak 18,7. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan 











Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Skor Hasil 
Pretest dan PosttestSiswa Kelas Eksperimen 1 (X1) yang Belajar dengan  









Frekuensi  Presentase 
(%) 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
0 – 34 Sangat rendah 0 0 0 0 
35 – 54 Rendah  1 5 0 0 
55 – 64 Sedang 9 45 0 0 
65 – 84 Tinggi 10 50 13 65 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 7 35 
Jumlah   20 100 20 100 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X1) siswa kelas VII SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang pada mata pelajaran matematika 
materi aritmatika sosial 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest danposttest sebagai berikut: 
a) Padapretest  terdapat (0%) berada pada kategori sangat rendah, 1 siswa (5%) 
berada pada kategori rendah, 9 siswa (45%) berada pada kategori sedang, 10 
siswa (50%) berada pada kategori tinggi, dan 0% hasil pretest siswa beradapada 
kategori sangat tinggi atau dapat dikatakan bahwa tidak ada siswa yang hasil 
pretestnya mencapai hasil sangat tinggi. 
b) Pada Posttest  terdapat 0% siswa berada pada kategori sangat rendah, 0% berada 
pada kategori rendah, 0% berada pada kategori sedang, 13 siswa (65%) berada 





Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen 1 untuk mengetahui 
proses belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery 
learning sebagai berikut: 














I II III IV V VI 
1 Siswa datang tepat waktu 17 19 20 20 20 20 19,33 96,65 
2 Membaca 17 19 20 20 20 20 19,33 96,65 
3 Siswa melakukan pengamatan 
bersama teman kelompok 
dengan mengisi lembar kerja 
(LK) yang telah dibagikan 
17 19 20 20 20 20 19,33 96,65 
4 Siswa berpartisipasi dalam 
mengidentifikasi permasalahan 
yang diberikan 
17 19 20 20 20 20 19,33 96,65 
5 Siswa mendiskusikan hasil 
temuan yang diperoleh kepada 
teman kelompoknya 
17 17 18 18 20 20 18,67 93,35 
6 Siswa mengajukan pertanyaan 10 5 10 7 3 5 6,67 33,35 
7 Siswa menjawab pertanyaan 5 10 10 9 5 5 7,33 36,65 
8 Siswa menganalisa data yang 
telah diperoleh dari hasil 
pengamatan 
17 19 15 20 20 20 18,5 92,5 
9 Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan 
17 19 20 20 20 20 19,33 96,65 
10 Tertib dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
17 19 20 20 20 20 19,33 96,65 
Sumber : Data hasil observasi langsung aktivitas belajar siswakelas VII1SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data 
yang dapat menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa berperan aktifdengan 
diterapkannya model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran 





3. Deskripsi Penggunaan Model PembelajaranProblem Based Learning 
Berbasis Assesment for Learning 
Model PembelajaranProblem Based Learning adalah model pembelajaran 
dengan pendekatan siswa pada masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
wadah bagi siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Pada model pembelajaran Problem Based Learningini siswa dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok sehigga siswa dapat bertukar pendapat dengan teman 
kelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dan guru. 
 Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 13Januari 2016 selama 2 x 40 
menit. Pertemuan pertama merupakan perkenalan dengan peserta didik sekaligus 
memberikan tes awal (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
belajar matematika peserta didik sebelum penggunaan model pembelajaranProblem 
Based Learning. Pretest berlangsung selama 2 x 30 menit, kemudian disisa waktu 
yang ada peneliti mulai memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari. 
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 18 Januari 2016 selama 2 x 40 
menit.Pada pertemuan kedua ini peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang kemudian peneliti mulai memberikan materi dengan menerapkan model 
pembelajaranProblem Based Learningpada kelas eksperimen 2. Dalam penelitian ini, 
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti membuka pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar 






2. Peneliti menampilkan sebuah masalah. 
3. Peneliti membagikan LKS sebagai bahan diskusi. 
4. Tiap kelompok mendapat tugas untuk mendiskusikan penyelesaian masalah 
yang diberikan. 
5. Peneliti mendorong siswa untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada 
kelompok yang kurang mengerti. 
6. Peneliti meminta salah satu kelompok tidak harus yang terbaik untuk 
melaporkan hasil kerja kelompoknya dan kelompok yang lain diminta untuk 
menanggapi.  
7. Jika semua kelompok tidak bisa menjawab persoalan yang diberikan, peneliti 
membimbing untuk mencari solusi permasalahannya. 
8. Peneliti memberikan evaluasi secara individu tentang materi yang telah di 
jelaskan sebagai penilaian terhadap materi yang baru diajarkan. 
 Pertemuan ketiga, keempat, kelima sama dengan pertemuan kedua, hanya 
materi yang diberikan kepada siswa berlanjut dari materi sebelumnya sehingga siswa 
tidak ketinggalan materi pelajaran. 
 Pertemuan keenam yang berlangsung pada tanggal 27 Januari 2016 
merupakan pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest) 







4. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based LearningBerbasis 
Assesment for Learningpada Kelas Eksperimen 2 (X2) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPAl Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai 
hasil belajar pretest dan posttest siswa. Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
lampiran A. 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada kelompok 
eksperimen 2 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output SPSS 
dibawah ini ! 
Tabel 4.6 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang yang Belajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest 20 24 46 70 55,80 7,274 52,905 
Postest 20 24 68 92 80,00 7,341 53,895 
Valid N (listwise) 20       
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa:  
a) Pretest kelas eksperimen 2  
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 2 adalah 46 dan nilai 
tertinggi adalah 70. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 55,80. 
b) Posttest kelas eksperimen 2 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 1 adalah 68 dan nilai 





Berdasarkan hasil  pretestdan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
55,80 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 80,00 dengan selisih sebanyak 24,2. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakuka 
pretest dan posttest yang dimasukkan ke dalam kategori kelompok sebagai beikut: 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Skor Hasil 
PosttestSiswa Kelas Eksperimen 2 (X2) yang diajar dengan  Menggunakan 








Frekuensi  Presentase 
(%) 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
0 – 34 Sangat rendah 0 0 0 0 
35 – 54 Rendah  9 45 0 0 
55 – 64 Sedang 8 40 0 0 
65 – 84 Tinggi 3 15 16 80 
85 - 100 Sangat Tinggi 0 0 4 20 
Jumlah   20 100 20 100 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X2) siswa kelas VII SMP Al 
Mazaakhirrah Baramuli Kab. Pinrang pada mata pelajaran matematika 
materi aritmatika sosial 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest danposttest sebagai berikut: 
a) Padapretest  terdapat (0%) berada pada kategori sangat rendah, 9 siswa (45%) 
berada pada kategori rendah, 8 siswa (40%) berada pada kategori sedang, 3 





beradapada kategori sangat tinggi atau dapat dikatakan bahwa tidak ada siswa 
yang hasil pretestnya mencapai hasil sangat tinggi. 
b) Pada Posttest terdapat 0% siswa berada pada kategori sangat rendah, 0% 
berada pada kategori rendah, 0% berada pada kategori sedang, 16 siswa (80%) 
berada pada kategori tinggi, dan 4siswa (20%) yang berada pada kategori 
sangat tinggi. 
Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen 2 untuk mengetahui 
proses belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran problem based 
learning sebagai berikut: 












ase(%) I II III IV V VI 
1 Siswa datang tepat waktu 17 18 20 20 20 20 19,17 95,85 
2 Siswa menyimak penjelasan 
guru 
17 18 18 18 20 20 18,5 92,5 
3 Siswa bekerjasama dengan 
kelompoknya 
15 10 20 20 20 20 17,5 85 
4 Siswa berpartisipasi 
menganalisis masalah yang 
diberikan 
17 10 16 15 20 20 16,33 81,65 
5 Siswa menyampaikan ide 
dalam memecahkan masalah 
10 6 8 5 5 10 7,33 36,65 
6 Siswa mengemukakan 
pertanyaan jika tidak 
memahami konsep 
10 15 3 5 5 2 7,5 37,5 
7 Siswa menjawab pertanyaan  4 5 10 8 9 11 7,83 39,15 
8 Siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan 
 
17 18 20 20 20 20 19,17 95,85 
9 Siswa tertib dalam mengikuti 
proses pembelajaran 





Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data 
yang dapat menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa berperan aktif dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran problem 
based learning pada mata pelajaran matematika untuk materi aritmatika sosial. 
5. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Discovery Learningdengan Problem Based Learningpada 
Siswa Kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang. 
 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran 
discovery learningdengan problem based learning terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang atau tidak. Penulis 
melakukan analisis dengan melihat data posttest yang diperoleh kelas eksperimen 1 
(X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar matematika pokok bahasan aritmatika sosial untuk masing-masing kelas 
eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2) dari populasi berdistribusi 
normal.Pengujian normal atau tidaknya data pada penelitian ini menggunakan 
statistik SPSS versi 21 melalui uji Kolmogorov Smirnov. 
UjiKolmogorov-Smirnov adalah pengujian normalitas 
denganmembandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)  dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah 





digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah bahwa jika Sig. di bawah 0,05 
berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan yangsignifikan dengan data normal baku yang artinya data 
tersebut normal.Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 1  
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Discovery Learning ,149 20 ,200
*
 ,943 20 ,275 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel di atas penggunaan model pembelajaran discovery 
learningdiperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,200> α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data skor hasil belajar matematika siswa kelas VII1SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest kelas eksperimen II yang 
menggunakan model pembelajaran problem based learningkriteria normalitas yaitu 
normal jika Sig>α = 0,05 dan tidak normal Sig<α = 0,05. Berdasarkan hasil 








Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen II 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Problem Based Learning ,157 20 ,200
*
 ,948 20 ,332 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel diatas, setelah penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learningdiperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,200> α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa data skor hasil belajar matematika siswa kelas VIISMP 
Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Karena hasil posttest kedua kelas berdistribusi normal maka pengujian 
parametrik dapat dilakukan. Selanjutnya akan dilakukan pengujian homogenitas data 
dari hasil posttest kedua kelas. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) > 0,05 dan F hit < F tab, maka data pada 





2) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) < 0,05 dan F hit > F tab, maka data pada 
kedua kelompok tidak memiliki variansi yang sama (tidak homogen). 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,752 1 38 ,105 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai  Sig = 0,105, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data posttesthomogen karena nilai signifikansi lebih besar dari 
nilai α (0,105> 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest kedua-
keduanya homogen. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 20 selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar matematika siswa yang 
dicapai oleh kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2dengan demikian dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
1) Hipotesis Nihil (𝐻0) = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. 
Pinrang dengan penerapan model pembelajaran discovery learning dan 





2) Hipotesis Alternatif (𝐻1) = terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. 
Pinrangdengan penerapan model pembelajaran discovery learning dan 
problem based learning. 
Tabel 4.12 






t-test for Equality of Means 
F Sig
. 







Interval of the 
Difference 
       Lower Upper 
nilai Equalvariances assumed 2,725 ,105 ,850 38 ,401 1,700 2,000 -2,349 5,749 
Equal variances not 
assumed 
  ,850 33,912 ,401 1,700 2,000 -2,365 5,765 
 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t sampel independen dengan 
taraf signifikan  = 0,05.Berdasarkan hasil perhitungan Statistical Package For 
Social Science (SPSS) diperoleh nilai signifikan = 0,401 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak karena nilai sig > (0,401> 0,05). Jadi, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang yang diajar melalui model 









B.   Pembahasan  
Setelah dilakukan Posttestyaitu hasil belajar matematika siswa setelah 
perlakuan pada masing-masing kelompok. Perlakuan yang dimaksud adalah 
penerapan metode pembelajaran Discovery Learning pada kelompok eksperimen 1 
dan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada kelompok 
eksperimen 2.  
Berikut ini diagram hasil rata-rata posttestpada kelompok eksperimen 1 dan 
eksperimen 2. 
 
Berdasarkandiagram di atas penulis melihat bahwa rata-rata nilai posttest 
setelah dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen 1 adalah 81,7 dan kelompok 
eksperimen 2 adalah 80,0, perbedaan rata-rata hasil posttest pada kelompok itu hanya 














model yang diterapkan itu yaitu model pembelajaran discovery learning dan problem 
based learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al 
Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang, tetapi setelah dilakukan pengujian hipotesis 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua model 
tersebut. 
Pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada hasil posttest kelompok 
eksperimen 1 dengan kelompok eksprimen 2 dengan hasil perhitungan diperoleh nilai 
signifikan = 0,401 dengan taraf signifikan α= 0,05. Karena nilai sig. > α yaitu 0,401 > 
0,05 berarti nilai sig. berada pada pada daerah peneriman H0. Hal ini dilihat analisis 
deskriptifnya bahwa perbedaan nilai rata-ratanya sebanyak 1,7 dari 81,7 pada 
kelompok eksperimen 1 yang diajar dengan model pembelajaran discovery learning 
dan 80,0 pada kelompok eksperimen 2 yang diajar dengan model pembelajaran 
problem based learning sehingga menyebabkan H1 dinyatakan ditolak dan H0 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaaan yang 
signifikan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajarandiscovery learningdengan problem based learningpada kelas VII SMP 
Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang. Hal ini berbeda dengan hipotesis yang telah 
ditetapkan peneliti sebelumnya, disebabkan karena model pembelajaran discovery 
learning dan problem based learning secara garis besar keduanya menitikberatkan 
pada keaktifan siswa. Sintaks model pembelajaran discovery learning adalah 





pengolahan data, pembuktian dan menarik sebuah kesimpulan. Sedangkan sintaks 
pada model pembelajaran problem based learning adalah orientasi siswa pada 
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 
dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Jika kita memperhatikan kedua sintaks 
model pembelajaran tersebut keduanya merupakan model pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa. Hal ini sejalan dengan Teori yang dikemukakan oleh 
Bruner.Pertama, individu hanya belajar dan mengembangkan pikirannya apabila ia 
menggunakan pikirannya. Kedua, dengan melakukan proses-proses kognitif dalam 
proses penemuan, siswa akan memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual yang 
merupakan suatau penghargaan intrinsik. Ketiga, satu-satunya cara agar seseorang 
dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki 
kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat, dengan melakukan penemuan 
maka akan memperkuat resensi ingatan.
1
Empat hal di atasbersesuaian dengan proses 
kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajarandiscovery learning dan problem based learning, dalam artian keduanya 
merupakan model pembelajaran yang mengaktifkan siswa, jadi ketika ingin melihat 
perbedaan antara keduanya maka hanya sedikit perbedaan atau bahkan tidak ada 
perbedaan sama sekali kerena sintaks dari keduanya secara garis besar menitik 
beratkan kepada keaktifan siswa. Hal ini juga disebabkan karena: 
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1. Dalam model pembelajaran discovery learning dan problem based 
learninginteraksi siswa dengan siswa lebih besar dibandingkan interaksi siswa 
dengan guru. Hal ini menyebabkan siswa lebih banyak belajar antara sesama 
siswa daripada belajar dari guru, sehingga siswa yang merasa minder bila 
harus bertanya menjadi berani karena yang dihadapi teman sebayanya. 
Dengan demikian siswa akan termotivasi belajar dan menjadi lebih paham 
terhadap suatu materi. Hal ini juga dapat dilihat pada lembar observasi pada 
kedua kelompok yang diberi perlakuan dimana hampir seluruh siswa berperan 
aktif terhadap pembelajaran pada kedua kelas yang diberi perlakuan. 
2. Siswa yang berada dalam kelas discovery learning dan problem based 
learning dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang heterogen yang 
berarti dalam suatu kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Hal ini mengakibatkan terjadinya proses saling memberi 
dan menerima dalam kelompok. Siswa dengan kemampuan tinggi akan 
memberikan bantuannya kepada siswa yang berkemampuan dibawahnya, 
dengan kegiatan tersebut tentunya pemahaman materi yang dipelajari siswa 
berkemampuan tinggi akan lebih mendalam. Sedangkan siswa dengan 
kemampuan sedang dan rendah akan semakin mengerti dan paham dengan 
penjelasan temannya. 
3. Model pembelajaran discovery learning dan problem based learning adalah 





mencari pemecahan masalah sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. 
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitti Fatimah 
dengan judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) dan 
Problem Based Learning (PBL) Berbasis Assessment for Learning (AfL) terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat Motivasi Siswa” yang menyatakan 
bahwa tidak  terdapat  interaksi  model  pembelajaran  Discovery Learning  berbasis  
Assessment  for  Learning  dan  Problem  Based  Learning  berbasis Assessment for 
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Sitti Fatimah, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based 
Learning  Berbasis Assessment for Learning terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari 








1. Rata-rata hasilbelajarmatematika siswakelas VIISMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang sebelum diajardenganmenggunakanmodel 
pembelajaran Discovery Learning Berbasis Assesment for Learningadalah 
5% berada pada kategori rendah, 45% pada kategori sedang dan 50% pada 
kategori tinggi dansetelahpenggunaanmodel pembelajaran Discovery 
Learning Berbasis Assesment for Learningadalah65% berada pada 
kategori tinggi dan 35% pada kategori sangat tinggi. 
Terjadipeningkatanpada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 
35%. 
2. Rata-rata hasilbelajarmatematika siswakelas VIISMP Al Mazaakhirah 
Baramuli Kab. Pinrang sebelum diajardenganmenggunakanmodel 
pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Assesment For 
Learningadalah adalah5% berada pada kategori rendah, 45% pada kategori 
sedang dan 50% pada kategori tinggi dansetelahpenggunaanmodel 
pembelajaran Discovery Learning Berbasis Assesment for 
Learningadalah65% berada pada kategori tinggi dan 35% pada kategori 






3. Tidak terdapatperbedaan yang signifikanantara hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning danProblem Based Learning berbasis assesment for learning 
pada  siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang karena 
rata-rata hasil belajar matematika antara yang diajar dengan menggunakan  
B. Saran 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika 
jangan hanya menerapkan satu model atau metode saja dalam 
pembelajaran supaya siswa tidak merasa jenuh dan untuk lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika 
yang diajarkan. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 
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